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BAB IV
PENGENTASAN KEMISKINAN MENURUT AL-QUR’AN

Kemiskinan merupakan kondisi yang menyebabkan seseorang atau kelompok masyarakat dalam suatu wilayah tidak mempunyai kemampuan untuk mencukupi kebutuhan dasarnya sesuai dengan tata nilai atau norma tertentu yang berlaku. Seperti penulis cantumkan sebelumnya kemiskinan sendiri dibagi menjadi tiga yaitu kemiskinan alami, kemiskinan kultural dan kemiskinan struktural. Pada bab ini penulis akan membahas tentang pengentasan kemiskinan menurut pandangan al-Qur’an ditinjau dari segi strukturalnya maupun dari segi kulturalnya. 
A. Pengentasan Kemiskinan Materi 
1. Pengentasan Struktural 
a. Zakat 
Lewat jalur struktural zakat di Indonesia ditangani secara profesional oleh Badan Amil Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ) supaya dapat berjalan dengan baik.

Kata zakat (زكاة) berasal dari akar kata zakaa (زكا). Kata الزكاء adalah bentuk mashdar dari زكا yang berarti pertumbuhan dan perkembangan yang panjang. Ditambahkan juga bahwa kata يزكو  adalah bentuk fi’il mudhaari’ dari زكا  yang dipergunakan untuk menunjuk sesuatu yang bertambah dan bertambah. Kata زكى  juga bisa berarti   أصلح  (pantas, baik, patut).

Dalam penunaian zakat tersimpan harapan akan bertambahnya keberkahan serta niat untuk mensucikan diri dengan limpahan keberkahan itu. Zakat juga merupakan salah satu wujud kesalehan seseorang yang dikaruniai harta oleh Allah SWT.

Dalam QS. at-Tawbah/9:103 Allah SWT menjelaskan tentang pelaksanaan kewajiban zakat dalam firmanNya:

(((( (((( ((((((((((((( (((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((( ((((((( (((((((((( ( (((( (((((((((( (((((( (((((( ( (((((( ((((((( ((((((( ((((( 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikanmereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
Abad dalam bukunya Teologi Kaum Tertindas menjelaskan walau ayat ini dalam konteks uraiannya tentang Abu Lubabah dan kawan-kawannya, namun ia berlaku umum. Demikian juga walau redaksi ayat ini tertuju kepada Rosulullah SAW namun ia pun bersifat umum, yakni perintah itu ditujukan kepada siapapun yang menjadi penguasa. Karena itu, ketika sekelompok orang pada masa khalifah Abu Bakar enggan membayar zakat dengan dalih bahwa perintah ini hanya ditujukan kepada Rasulullah, dan bukan kepada selain beliau, khalifah Abu Bakar menolak dalih tersebut, dan ketika mereka berkeras enggan membayar zakat beliau memerangi kelompok pembangkang itu.

Menurut pendapat mayoritas ulama’ salaf dan khalaf, yang dimaksud shadaqah dalam ayat diatas adalah zakat. Sedangkan obyek bicara yang harus melaksanakan perintah pada ayat tersebut adalah Nabi SAW dan orang yang bertugas menangani kepentingan umat Islam sesudahnya.

Zakat dapat mensucikan jiwa orang yang menunaikannya dari kotoran, dosa-dosa, dan membersihkan akhlaknya dengan kedermawanan, kemurahan hati dan menjauhi sifat kikir dan serakah. Karena sebenarnya, jiwa manusia dibentuk dengan karakter dasar ketertarikan pada harta. Dengan kewajiban menunaikan zakat, ia akan terbiasa bersikap murah hati, terlatih melaksanakan amanat dan menyampaikan hak pada yang berhak.

Sasaran perbaikan zakat adalah wujud ibadah harta untuk membersihkan hati. Allah SWT memberi tahu kita melalui firman-Nya, bahwa harta kita akan bertambah dan barakah jika kita mengeluarkan zakat, sebagaimana dinyatakan dalam firmanNya:

(((( (((( (((((( (((((((( (((((((((( ((((( (((((((( (((( (((((((((( (((((((((( ((((( ( (((((( (((((((((( (((( (((((( (((((( ((((((((((( ( (((((( (((((( ((((((((((((( ((((   
“Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)". dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, Maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah pemberi rezki yang sebaik-baiknya”. (QS. Saba’/34:39).
Hadis Nabi SAW mengingatkan:
ماَ نَقَصَتْ صَدَقَة ٌ مِنْ ماَلٍ...
“Harta tidak akan berkurang karena shadaqoh”. (Hadis Riwayat Tirmidzi).

Zakat mencakup bidang moral, sosial dan ekonomi. Dalam bidang moral, zakat mengikis ketamakan dan membersihkan pekerti masyarakat dari perasaan dengki, karena jurang pemisah antara si kaya dan si miskin menjadi cair. Dalam bidang sosial, zakat menyadarkan si kaya akan tanggung jawab sosial, sedang dalam bidang ekonomi, zakat akan memacu peningkatan produksi dan pertumbuhan serta menyuburkan ekonomi.

Zakat secara agregat akan menyuburkan harta dan secara ekonomi bertujuan:

(i) Zakat menunjukkan kebenaran iman, karena kesediaan muzakki untuk mengeluarkan zakat sebagai bukti kebenaran iman seseorang.

(ii) Meningkatkan daya beli masyarakat miskin, sehingga permintaan pasar akan meningkat serta memberikan kekuatan untuk menanggulangi kemiskinan.

(iii) Sistem ini akan memacu peningkatan produksi dan pertumbuhan serta menyuburkan ekonomi.

(iv) Menyuburkan hubungan sosial dan mensucikan pekerti masyarakat dari perasan dengki dan dendam sosial. Adapun harta yang tidak dikeluarkan zakatnya, maka tiada mendapat perlindungan Allah SWT.

(v) Pelaksanaan sistem zakat juga bertujuan untuk menghapus riba.

Didin Hafidhuddin dalam bukunya Zakat Dalam Perekonomian Modern menjelaskan hikmah dan manfaat zakat antara lain sebagai berikut:

Pertama, sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, mensyukuri nikmat-Nya, menumbuhkan akhlak mulia, menghilangkan sifat kikir, dan matrealistis, menambahkan ketenangan hidup, sekaligus membersihkan, dan mengembangkan harta yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. at-Tawbah/9:103 dan QS. ar-Ruum/30:39. Dengan bersyukur, harta dan nikmat yang dimiliki akan semakin bertambah dan berkembang. Firman Allah dalam QS. Ibrahim/14:7:

(((((( (((((((( (((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ( ((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((( (((   

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".

Kedua, zakat merupakan hak mustahik. Yusuf Qaradhawi dalam bukunya Teologi Kemiskinan terjemahan Maimun Syamsuddin dan Wahid Hasan menjelaskan zakat dalam Islam secara teolitik adalah hak atau hutang yang dibebankan di pundak orang-orang kaya untuk ditunaikan kepada orang-orang lemah yang berhak. Allah sendiri yang menetapkan dan menentukan hak tersebut, yang memberikan predikat sebagai muhsinuun (orang-orang yang berbuat kebajikan) dan muttaquun (orang-orang yang taqwa) dalam firmanNya:

(((((( ((((((((((((( (((( (((((((((((( ((((((((((((((( ((((   

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. (QS. Adz-Dzaariyaat/51:19).

Kebakhilan dan ketidakmauan berzakat, di samping akan menimbulkan sifat hasad dan dengki, juga akan mengundang azab Allah SWT. Firman Allah SWT dalam QS. an-Nisaa’/4:37:

((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((((((( ((((((((((((( (((( (((((((((( (((( ((( ((((((((( ( ((((((((((((( (((((((((((((( (((((((( (((((((( (((( 
  “(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan Menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan”. 

Ketiga, zakat merupakan salah satu bentuk konkret dari jaminan sosial yang diisyaratkan oleh ajaran Islam. Zakat merupakan salah satu bentuk pengejawantahan perintah Allah SWT untuk senantiasa melakukan tolong-menolong dalam kebaikan dan taqwa, sebagaiamana firman Allah SWT dalam QS. al-Maidah/5:2:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (( ((((((((( (((((((((( (((( (((( ((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((( (((( (((((((((((((( (((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((( (((( ((((((((( (((((((((((( ( ((((((( (((((((((( (((((((((((((( ( (((( (((((((((((((( ((((((((( (((((( ((( ((((((((( (((( (((((((((((( ((((((((((( ((( ((((((((((( ( (((((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((((( (((   
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”.

Juga hadits Rasulullah SAW riwayat Imam Bukhari dsari Anas bahwa Rasulullah bersabda:
لاَيُؤْمِنُ أَحَدُكُمْ حَتَّى يُحِبُّ لِأَخِيْهِ ماَ يُحِبُّ لِنَفْسِهِ
“Tidak dikatakan (tidak sempurna) iman seseorang, sehingga ia mencintai saudaranya, seperti ia mencintai dirinya sendiri”.
Keempat, sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi, juga sebagai sarana pengembangan kualitas sumber daya manusia.
Sumber dana atau jaminan sosial tersebut tidak hanya terbatas pada masyarakat muslim, tapi juga mencakup semua anggota masyarakat yang hidup di bawah naungan negara, baik mereka Yahudi atau Kristen.

Kelima, untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar. Zakat adalah mengeluarkan bagian dari hak orang lain dari harta kita yang kita usahakan dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan Allah SWT yang terdapat dalam QS. al-Baqarah/2:267, dan hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dalam hadis tersebut Rasululah SAW bersabda:
إِنَّ اﷲَ لاَيَقْبَلُ صَدَقَة ً عَنْ غُلُوْلٍ
“Allah tidak akan menerima sedekah (zakat) dari harta yang didapat secara tidak sah”.
Dalam hadis lain riwayat Imam Bukhari dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda:
مَنْ تَصَدَّقَ بِعَدْلِ تَمْرَةٍ مِنْ كَسْبٍ طَيِّبٍ وَلاَ يَقْبَلُ اﷲُ إِلاََّ الطَّيِّبَ وَإِنَّ اﷲَ يَتَقَبَّلُهَا بِيَمِيْنِهِ. ثُمَّ يُرَبِّيْهَا لِصَاحِبِهِ كَمَا يُرَبِّى أَحَدُكُمْ فُلُوَّهُ حَتَّى تَكُوْنَ مِثْلَ الْجَبَلِ
 “Barangsiapa yang bersedekah dengan senilai sebiji kurma dari hasil usaha yang halal, dan Allah tidak akan menerima kecuali dari yang baik (halal). Dan Allah akan merima sedekah yang baik dengan tangan kanan-Nya, lalu mengembangkannya buat miliknya, seperti halnya seseorang diantara kamu mengembangkan anak ternaknya, sehingga hartanya itu akan menjadi bersih seperti sebuah gunung”.
Wildana Wargadinata dalam bukunya Islam dan Pengentasan Kemiskinan menjelaskan bahwa al-Qur’an sendiri setelah menyatakan keutamaan membelanjakan harta di jalan yang benar yang dijelaskan dalam QS. al-Baqarah/2:274 dan menerangkan buruknya riba, serta penegasan bahwa Allah menghalalkan perdagangan tapi mengharamkan riba yang dijelaskan dalam QS. al-Baqarah/2:275, maka pada ayat 276 menyatakan:

((((((( (((((( (((( (((((( ((((((((((( ((((((((((( ( (((((( ((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( ((((( ((((((( ((((((( (((((   

“yang demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan Al kitab dengan membawa kebenaran; dan Sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) Al kitab itu, benar-benar dalam penyimpangan yang jauh (dari kebenaran)”.

Sahri Muhammad dalam bukunya Mekanisme Zakat menjelaskan bahwa dalam sejarah perekonomian yang berkaitan dengan legalitas bunga telah mendorong para ekonom untuk membicarakan soal bunga tersebut kaitannya dengan soal riba dan kerja rentenir. Larangan riba dan rentenir pada dasarnya bukan barang baru. Ia telah lama ditolak oleh manusia, bahkan sejak peradaban manusia ada. Plato dan Aristoteles tidak ketinggalan mengecam riba ini. Kata Plato dan Aristoteles, bahwa : “Riba itu tidak adil”.

Dalam ayat di atas jelas bahwa keberkahan riba telah dilenyapkan. Namun dalam ayat berikutnya, lebih tegas lagi muncul konsep zakat sebagai jalur keluar:

(((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((( ((((( ((((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((( ((((((((((( (((((  
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”.
Wildana dalam bukunya Islam dan Pengentasan Kemiskinan mengutip penafsiran dari Maulana Muhammad Ali menerangkan kaitan makna zakat dan riba dalam hubungan yang kontradiktif sebagai berikut: “mahaqqa artinya melenyapkan berkah atau mengurangi berkah. Disini riba dikutuk, tetapi dana dianjurkan, karena dana adalah sumber kemakmuran manusia.

Keenam, dari sisi pembangunan kesejahteraan umum, zakat merupaan salah satu instrumen pemerataan pendapatan. Akumulasi harta di tangan seseorang atau sekelompok orang kaya saja, secara tegas dilarang Allah SWT, sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-Hasyr/59:7:
(((( (((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((((((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( (((( (( ((((((( ((((((( (((((( (((((((((((((( ((((((( ( (((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((( ((((((((( (((((( (((((((((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((((( 
“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.”
Hamka dalam tafsirnya menjelaskan telah terdapat di zaman jahiliyah jika terjadi peperangan dan musuh dapat dikalahkan maka yang pertama berhak atas harta benda itu hanyalah pemimpin saja. Adapun para prajurit hanya diberi sekedar belas kasihan dari pemimpin yang telah kaya sendiri itu.
 Dengan penggalan ayat ini, Islam menolak segala macam bentuk monopoli, karena sejak semula al-Qur’an menetapan bahwa harta memiliki fungsi sosial.
 Oleh karena itu dengan mekanisme zakat, akan berlangsung proses “perputaran harta” dari “kaya kemiskin”, sebuah bentuk “putaran balik” yang berlangsung karena komitmen keimanan secara berkelanjutan tanpa henti, begitu juga dengan, penanggulangan kemiskinan berlangsung secara berkelanjutaan tanpa henti juga.

Ketujuh, dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang-orang yang beriman untuk berzakat, berinfak dan bersedekah menunjukkan bahwa ajaran Islam mendorong umatnya untuk mampu bekerja dan berusaha sehingga memiliki harta kekayaan, di samping dapat memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarganya, juga berlomba-lomba menjadi muzakki dan munfik.

Sahri Muhammad dalam bukunya Mekanisme Zakat menjelaskan bahwa dalam sistem zakat kelompok miskin dalam masyarakat memiliki tabungan yang melekat pada “harta orang kaya”. Jika tabungan “masyarakat miskin” yang melekat pada “harta masyarakat kaya” kita arahkan untuk “investasi ekonomi masyarakat miskin”, maka berarti “pertumbuhan ekonomi masyarakat kaya” tumbuh lebih lambat, pada saat yang sama “pertumbuhan ekonomi masyarakat miskin” tumbuh dipercepat, maka dalam jangka panjang dengan mudah kita ramalkan. ”Pertumbuhan income dan konsumsi masyarakat miskin akan naik cepat. Dengan pendapatan dan konsumsi “masyarakat miskin” semakin bertambah, maka “pasar produksi” masyarakat kaya juga akan bertambah cepat. Jika kondisi tersebut berlangsung secara berkelanjutan, maka dapat diramalkan “masyarakat kaya tetap kaya”. Begitu selanjutnya “Bejana hubungan antara pendapatan masyarakat miskin dan masyarakat kaya” akan berlangsung secara berkelanjutan, sehingga “pemerataan pertumbuhan ekonomi” dalam masyarakat akan berlangsung secara dinamik.

b. Infak
Abad Badruzaman dalam bukunya Teologi Kaum Tertindas menjelaskan infaaq (انفاق) adalah bentuk mashdar dari kata أنفق  sedangkan kata  أنفق berasal dari نفق, yang berarti مضى ونفد (berlalu dan habis). Dari sini kata انفاق mempunyai arti menghabiskan. Namun ketika kata ini digandengkan dengan kata المال (انفاو المال) maka artinya yang tepat adalah صرفه (membelanjakan atau mendayagunakannya). Sedangkan jika harta itu dihabiskan bukan dalam rangka pendayagunaan, melainkan secara sia-sia, maka term yang tepat untuk tindakan ini adalah penghambur-hamburan atau pemborosan (تبذير المال).   انفاق المال  diperintahkan al-Qur’an sedang  تبذير المال  diharamkan.

Didin Hafidhuddin dalam bukunya Zakat Dalam Perekonomian Modern menjelaskan infak adalah menyerahkan harta untuk kebijakan yang diperintahkan Allah SWT.
 Kemudian Sahri Muhammad dalam bukunya Mekanisme Zakat menjelaskan infak adalah mengeluarkan sebagian harta kita untuk kemaslahatan umum, yang berarti merupakan kewajiban yang dikeluarkan atas pertimbangan kemaslahatan atas “keputusan para ahlinya secara bersama” yang dikiaskan pada bentuk-bentuk “mengeluarkan sebagian harta yang  telah baku” yaitu zakat. Dengan demikian “zakat dan infak” pada dasarnya merupakan dua sejoli yang diwajibkan atas kekayaan kita, yang pertama, yaitu zakat, dengan ketentuan kadar, jenis dan jumlah yang permanen sampai hari kiamat, sedangkan yang kedua, yaitu infak, dengan ketentuan jenis, kadar dan jumlahnya mengikuti kepentingan kemaslahatan umum.

Jadi terhadap benda-benda tertentu yang telah dipastikan menurut nash al-Qur’an dan sunnah secara kuat untuk wajib zakat atasnya, maka kita kenakan zakat, sedangkan terhadap jenis kekayaan yang berada di luar jenis pertama, karena kepentingan umum menghendaki, maka kurang tepat jika kita menggunakan istilah “kewajiban zakat” atas jenis kekayaan tersebut, tapi akan lebih tepat kalau kita menggunakan istilah “wajib infak” atas benda kekayaan tersebut.

Penggunaan istilah wajib infak menjadi sangat tepat dan sangat penting, sebagaimana konsep tersebut digunakan secara luas dalam al-Qur’an, dengan pertimbangan sebagai berikut:

(1) Sesuatu yang menurut pertimbangan suatu saat dikenakan infak wajib, boleh jadi pada tempat dan waktu yang lain tidak dipandang diwajibkan. Misalnya, jama’ah memutuskan untuk membangun masjid dan masing-masing anggota jama’ah memutuskan infak per orang Rp. 100.000,-, maka anggota jama’ah tersebut wajib memenuhinya. Setelah jumlah tersebut telah dipenuhi, maka selanjutnya masing-masing jama’ah dapat mengeluarkan infak sukarela.

(2) Dengan demikian maka “infak wajib” merupakan aspek dinamis dalam mengembangkan dan mengatasi permasalahan kemaslahatan umum yang terus berkembang.

(3) Aspek dinamis dari “wajib infak” memungkinkan peranan ‘ijtihad’ menjadi sangat penting, misalnya dalam menentukan nishab, kadar, jenis dan jumlah  wajib infak. Dari pemahaman kita tentang “infak wajib” inilah pengertian “pajak’ akan lebih mudah dipahami dan jelas arah penggunaannya. Implikasinya sangat luas, jika “pajak” kita pandang sebagai “infak wajib” maka pengunaan yang pertama dan utama adalah untuk menanggulangi kemiskinan dalam masyarakat.

(4) Dari gambaran diatas juga mengandung implikasi, bahwa suatu infak yang semula berstatus sukarela, karena kepentingan umum untuk menanggulangi kemiskinan maka akan meningkat berstatus “wajib” dan begitu sebaliknya. Dari dimensi inilah akan menjadi sangat penting peranan “ijtihad ekonomi” dalam masyarakat.

(5) Orang-orang yang secara taat dan jujur serta ikhlas melaksanakan zakat dan infak “berarti menunjukkan kesucian “kata dan tindakan” antara iman dan amal perbuatan”, sehingga barang atau uang yang diperoleh dari hasil zakat dan infak disebut “shadaqah” yang berarti membenarkan. Kata yang diucapkan dengan tindakannya.
(6) Dengan demikian pengertian sedekah yang lazim kita dengar mengandung tiga pengertian, yaitu : (a) zakat, (b) infak wajib, dan (c) infak sukarela.

Yusuf Qaradhawi dalam bukunya Teologi Kemiskinan terjemahan Maimun Syamsuddin dan Wahid Hasan, menjelaskan jika harta zakat atau sumber-sumber lainnya dalam Baitul Mal tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan fakir miskin, maka hak lain dalam harta yang dimiliki, selain zakat, yang harus ditunaikan. Hal itu berdasarkan hadits dari at-Turmudzi, tentang Fatimah binti Qis yang bertanya kepada Nabi SAW tentang zakat. Lalu Nabi menjawab:

إِنَّ فِى الْمَالِ حَقًّا سِوَى الزَّكَاةِ

“Sesungguhnya dalam harta terdapat hak selain zakat”.

Kemudian Nabi membaca ayat:
(((((( (((((((( ((( ((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((((((( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( (((((((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((( (((((((( ((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((( ((((( (((((((((( ( ((((((((((((((( ((( (((((((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( ((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((((   
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa”. (QS. al-Baqarah/2:177).
Salah satu hak yang terdapat pada harta selain zakat itu adalah infak. Banyak sekali ayat yang berbicara tentang infak.

Abad Badruzaman dalam bukunya Teologi Kaum Tertindas menjelaskan tentang klasifikasi ayat-ayat infak di dalam al-Qur’an di tinjau berdasarkan penekanan mana dan isi kandungannya, dapat dibagi menjadi beberapa kelompok, diantaranya:

a) Perintah dan Peringatan
Ini dapat kita jumpai dalam QS. al-Baqarah/2:195:

(((((((((((( ((( ((((((( (((( (((( ((((((((( ((((((((((((( ((((( ((((((((((((( ( (((((((((((((( ( (((( (((( (((((( ((((((((((((((( ((((( 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”.
Ayat selanjutnya yang termasuk dalam kategori ini adalah QS. al-Baqarah/2:254:

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((( (((((((((((( (((( (((((( ((( (((((((( (((((( (( (((((( ((((( (((( (((((( (((( ((((((((( ( (((((((((((((((( (((( ((((((((((((( ((((( 
“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. dan orang-orang kafir Itulah orang-orang yang zalim”.
Ayat ini merupakan seruan untuk mempergunakan kesempatan yang tidak pernah datang dua kali. Yaitu kesempatan yang jika mereka menyia-nyiakan begitu saja, maka tidak ada lagi setelah itu kegiatan jual-beli yang dapat melipat gandakan keuntungan, tidak ada lagi pertemanan atau pertolongan dari siapa pun yang dapat membantu mencegah datangnya pembalasan akibat kelalaian atau keengganan menjalankan seruan Allah SWT.

b) Pertanyaan yang Bernada Ketidaksetujuan
Ini dapat kita lihat dalam QS. al-Hadiid/57:10:

((((( (((((( (((( (((((((((( ((( ((((((( (((( (((( (((((((( ((((((((((((( (((((((((( ( (( ((((((((( (((((( (((( ((((((( ((( (((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((((((((( (((((((( (((((((( ((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((( (((((((((((( ( (((((( (((((( (((( (((((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((   
“Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada jalan Allah, Padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit dan bumi? tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). mereka lebih tingi derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
Ayat ini memberitahu ulang bahwa langit dan bumi dan seluruh isinya hanyalah milik Allah SWT semata serta kesemuanya itu kelak akan diambil lagi oleh-Nya seperti sedia kala. Demikian juga harta yang dimiliki manusia, sejatinya adalah milik Allah SWT. Jika demikian halnya, lalu kenapa mereka tidak mau berinfak dijalan Allah ketika Allah telah menyuruh mereka untuk berinfak. Bukankah harta mereka adalah amanah atau titipan Allah.
c) Janji Pahala yang Berlipat Ganda
Islam sebagai agama tidak bisa tidak, harus memperhatikan aspek moral yang luhur, dan tidak mencukupkan pada hak-hak seperti yang diatur dalam perundang-undangan dan dilaksanakan oleh pemerintah. Karena aspek legal dan pelaksanaan oleh pemerintah bukan satu-satunya sarana untuk merealisasikan solidaritas antar manusia. Islam bukan hanya memperhatikan moralitas yang luhur, tapi lebih dari itu, Islam menjadikan moral sebagai tujuan dalam pembentuk pribadi yang saleh, berharap keridhaan Allah, bahagia bersama para Nabi di surga; sekalipun kemiskinan telah teratasi.

Janji pahala yang berlipat ganda dapat kita temui antara lain dalam QS. al-Baqarah/2:261:

(((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((( (((((((((( (((((( ((((((((( ((( ((((( (((((((((( ((((((((( (((((( ( (((((( ((((((((( ((((( (((((((( ( (((((( ((((((( ((((((( (((((   
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui”.
Ayat di atas mengandung perumpamaan tentang pelipatgandaan pahala bagi orang yang menafkahkan hartanya di jalan Alah demi ridha-Nya. Ia juga menjelaskan bahwa setiap kebaikan yang diberikan akan dilipatgandakan pahalanya sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat.

Termasuk kategori ini QS. Al-Baqarah/2:262 dan 274:
((((((((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((( (((( (((( (( ((((((((((( (((( (((((((((( ((((( (((( ((((( ( (((((( (((((((((( ((((( ((((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((( ((((((((((( (((((   
 “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. 
((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((( (((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((( ((((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((( ((((((((((( (((((   

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, Maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. 
d) Ancaman Keras
Islam memberi ancaman berupa siksa yang pedih di dunia dan akhirat kepada orang yang tidak menunaikan infaknya. Tentang siksa akhirat Allah berfirman dalam al-Qur’an sebagai ancaman kepada orang-orang yang suka menumpuk emas dan perak serta tidak memberikan “hak” Allah yang ada pada kekayaan itu. Allah berfirman dalam QS. at-Tawbah/9:34-35:

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((( (((((((( ((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ((( ((((((( (((( ( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((((( ((( ((((((( (((( (((((((((((( ((((((((( ((((((( ((((   (((((( (((((((( ((((((((( ((( ((((( (((((((( (((((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ( (((((( ((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((( ((((((( ((((((((((( ((((   
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih,
pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.”
Penggalan والذين يكنزون الذهب والفضة bisa jadi merujuk kepada banyak dari para pendeta Yahudi dan Rahib Nasrani untuk menunjukkan bahwa mereka melakukan dua hal yang tercela, yaitu mengambil suap dan menyimpan harta serta tidak menginfakkannya di jalan kebaikan. Termasuk di dalamnya, kaum muslimin yang mempunyai sifat-sifat yang sama dengan sifat tercela yang dimiliki oleh para pendeta dan rahib itu.

e) Keterangan tentang Apa yang Harus Diinfakkan
Ini dapat kita baca dalam QS. al-Baqarah/2:219:

((((((((((((( (((( (((((((((( (((((((((((((( ( (((( ((((((((( (((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((((((( (((((((( ((( ((((((((((( ( ((((((((((((((( (((((( (((((((((( (((( (((((((((( ( ((((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((   
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.”
f) Keterangan Tentang Kepada Siapa Infak Diberikan
Ini dapat kita baca antara lain dalam QS. al-Baqarah/2:215:

((((((((((((( (((((( (((((((((( ( (((( (((( (((((((((( ((((( (((((( ((((((((((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( ( ((((( ((((((((((( (((( (((((( (((((( (((( ((((( ((((((( (((((   
“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya”.
Ayat ini telah penulis bahas dalam pembahasan kajian semantik term miskin.

Lebih jauh Abad Badruzaman dalam Teologi Kaum Tertindas menyimpulkan beberapa hal tentang ayat-ayat yang berkaitan tentang infak, diantaranya adalah:

Pertama, ada kewajiban lain selain zakat yang harus ditunaikan dari harta. Kewajiban itu antara lain infak.

Kedua, di antara pesan yang disampaikan oleh ayat-ayat infak adalah keharusan adanya kepedulian dan keberpihakan kepada kelompok-kelompok miskin.

Ketiga, seperti disimpulkan Fahmi Huwaydii dalam al-Tadayyun al-Manguush, al-Qur’an yang menyerukan keperpihakan kepada orang-orang miskin sebenarnya mendambaan kecukupan bagi setiap orang.
c. Sedekah

Sedekah berasal dari bahasa Arab. Kata sedekah berasal dari kata shadaqa (صدق) yang berarti ضد كذب (benar, nyata, berkata benar). Dari sini kata  صدقةjuga berarti ضد كذبه (mempercayai, membenarkan). Dari kata shadaqa terbentuklah kata تصدق yang berarti  اعطى صدقة (memberi sedekah). Kemudian dari kata  صدق muncullah kata  الصدقة jama’ dari kata  صدقات yang juga bisa berarti  الا حسان (shodaqoh atau sedekah).

Seseorang yang secara ikhlas “mendermakan hartanya “berarti” dia menunjukkan kesesuaian “kata dan tindakannya” antara “iman dan amal perbuatan”, sehingga dari sini didapatkan pengertian “shodaqoh” sebagai “membenarkan kata yang diucapkan sesuai dengan tindakannya”.

Didin Hafidhuddin dalam bukunya Zakat Dalam Perekonomian Modern menjelaskan sedekah sebagai sesuatu yang diberikan dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

 Wargadinata dalam bukunya Islam dan Pengentasan Kemiskinan menjelaskan bahwa sarana ini adalah sarana penciptaan insan-insan yang berjiwa bersih, pemurah dan penyantun. Kemurahan hati meski sudah menjadi naluri bagi setiap manusia, akan tetapi dorongan dan motivasi agama akan dapat menghasilkan sarana pengentasan kemiskinan yang lebih besar daripadsa apabila motivasi itu hanya lahir dari motivasi sosial kemanusiaan belaka.

Yusuf Qaradhawi dalam bukunya Teologi Kemiskinan terjemahan Maimun Syamsuddin dan Wahid Hasan menjelaskan banyak sekali ayat dan hadits yang memberikan kabar gembira atau ancaman yang mengajak manusia mendermakan hartanya. Ia sekaligus berfungsi sebagai pencegah sifat boros dan kikir. Dengan demikian manusia akan mencintai kebijakan serta mendorong untuk memberikan bantuan.

Diantara ayat yang membahas tentang sedekah, salah satunya adalah QS. al-Baqarah/2:263:

(((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( (((( (((((((( (((((((((((( ((((( ( (((((( (((((( ((((((( (((((   
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun”.
Ayat ini menyinggung masalah sedekah. Dengan maksud bahwa sedekahnya orang yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan si penerima tidak lebih baik dari perkataan yang baik dan pemberian maaf.  قول معروف  Pada ayat di atas bermaksud bahwa apabila seseorang menolak untuk dimintai sedekah maka seharusnya seseorang tersebut menolak dengan cara yang baik. Sedangkan ومغفرة pada penggalan ayat diatas bermaksud apabila si peminta berlaku tidak baik kepada orang yang diminta maka seharusnya seseorang tersebut memaafkan tingkah laku yang kurang sopan dari sipeminta tersebut.

Nabi SAW bersabda:

اَلصَّدَقَتُ تُطْفِئُ الْخَطِيْئَة َ كَمَا يُطْفِئُ الْمَاءُ النَّارَ

 “Shadaqah dapat menghapus kesalahan seperti air memadamkan api”. (Diriwayatkan oleh Abu Ya’la dengan isnad yang shahih dari Jabir).
d. Wakaf
Wakaf berasal dari kata wa’qafa yang bisa berarti  وقف الشيئ  atau حبسه فى سبيل الله (menderma kan dijalan Allah).
 Wakaf juga bisa disebut sebagai al-shadaqah al-jariyah (sedekah yang abadi dan terus mengalir).

Islam memberikan imbalan istimewa atas sedekah jenis ini dibandingkan sedekah lainnya. Hal itu disebabkan oleh keabadian pengaruh dan manfaatnya. Karena itu, pahalanya akan tetap mengalir kepada yang melakukan sekalipun telah meninggal, selama apa yang diberikan tetap memberikan manfaat untuk orang lain.

 Mengenai masalah wakaf ini, secara exsplisit tidak ada ayat al-Qur’an yang membahas masalah ini.

Tentang hal ini Yusuf Qaradhawi dalam bukunya Teologi Kemiskinan terjemahan Maimun Syamsuddin dan Wahid Hansan menukilkan sebuah hadits dari Abu Hurairah. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda:

إِذَ مَاتَ الْإِنْسَانُ اِنْقَطَعَ عَمَلُهُ إِلاَّ مِنْ ثَلاَثَةٍَ اَشِيَاءَ: صَدَقَة ٌ جَارِيَة ٌ, أَوْ عِلْمٌ يُنْتَفَعُ بِهِ , أَوْ وَلَدٌ صَالِحٌ يَدْعُوْ لَهُ.

“Jika manusia telah mati, putuslah semua amalnya, kecuali tiga perkara: shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shaleh yang mendo’akannya”. (Diriwayatkan oleh jama’ah-sekelompok Imam kecuali Bukhari dan Ibnu Majah).

Juga diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Umar mendapat bagian tanah di Khaibar. Kemudian ia melaporannya kepada Nabi SAW. “Wahai Rasulullah, saya mendapat tanah di Khaibar. Saya tidak pernah mendapat harta yang lebih berharga dari ini. Lalu apa yang akan anda perintahkan kepada saya dengan harta itu?”. Nabi menjawab: “Jika kamu mau, kamu tahan pokoknya, dan kamu sedekahkan darinya”. Maka Umar mendermakan harta tersebut, dengan tidak menjual, atau memberikannya cuma-cuma, atau mewarisannya terhadap fakir miskin, para kerabat, budak, orang-orang lemah, dan Ibnu Sabil. Lebih dari itu, para pengelolanya juga diperbolehkan mengambil bagian dengan baik dan bertanggung jawab. (Diriwayatkan oleh jama’ah).

Dengan itu, Nabi SAW meletakkan dasar-dasar syari’at untuk “waqaf untuk kepentingan sosial” (al-waqf al-khairy), yang dapat memberikan manfaat kepada masyarakat Islam sepanjang masa. Selain itu, ia juga merupakan bukti paling jelas dari kedalaman rasa cinta terhadap kebaikan dan kekuatan nilai-nilai luhur yang tertanam dalam jiwanya. Mereka menginfakkan sebagian dari kekayaannya untuk membantu memenuhi kebutuhan-kebutuhan sekelompok masyarakat yang kurang beruntung.

e. Kafarat
Secara etimologi kafarat berarti denda atas pelanggaran larangan.
 Setidaknya tidak kurang dari 4 ayat dalam Qur’an yang membahas tentang kafarat ini.

Pertama, sanksi pelanggaran sumpah. Dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam QS. al-Maaidah/5:89:

(( ((((((((((((( (((( ((((((((((( (((( ((((((((((((( (((((((( (((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((( ( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((((( (((( ((((((((( (((((((( ( ((((( (((( (((((( ((((((((( ((((((((( ((((((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((( ( (((((((((((((( ((((((((((((( ( ((((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((   

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, Maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi Makan sepuluh orang miskin, Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, Maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya)”.
Kedua, sanksi dhihar. Dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam QS. al-Mujadilah/58:3:

((((((((((( (((((((((((( ((( ((((((((((((( (((( (((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((( (((((((( (((( (((((( ((( ((((((((((( ( ((((((((( (((((((((( ((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( (((   
“Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, Maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Ketiga, sanksi berhubungan seks di siang hari bulan ramadhan. Sanksi yang harus dilaksanakan adalah membayar kafarat seperti kafarat dzihar, berdasarkan hadis shahih.

Keempat, fidyah. Kafarat ini ditujukan kepada orang yang apabila kondisi badannya menjadikan ia mengalami kesulitan berat bila berpuasa, baik karena lanjut usia atau penyakit yang diduga tidak akan sembuh lagi atau pekerjaan berat yang mesti dan harus dilakukannya sehingga bila ia tinggalkan menyulitkan diri atau keluarga yang ditinggalkannya. Orang yang sedang hamil atau menyusui juga disamakan dengan mereka. Fidyah yang harus dibayar adalah memberi makan seorang miskin untuk hari-hari puasa yang terpaksa ditinggalkannya.

Ketentuan ini berdasarkan firman Allah SWT dalam QS. al-Baqarah/2:184:

(((((((( (((((((((((( ( ((((( ((((( (((((( (((((((( (((( (((((( (((((( (((((((( ((((( ((((((( (((((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((( ((((((( ((((((((( ( ((((( (((((((( ((((((( (((((( (((((( ((((( ( ((((( (((((((((( (((((( (((((( ( ((( ((((((( ((((((((((( (((((   
“(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan,  Maka Itulah yang lebih baik baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”.
Kelima, hady, yaitu pemberian seorang yang melakukan ibadah haji atau umrah ke ka’bah berupa unta, sapi atau kambing. Ia merupakan kafarat karena ia telah melakuan sesuatu yang dilarang waktu ihram. Atau juga karena melakukan haji tamattu’ atau haji qiran, dan pelanggaran lainnya. Dalil ini dapat kita temukan di QS. al-Maaidah/5:95 dan QS. al-Baqarah/2:196.

Sahri Muhammad dalam bukunya Mekanisme Zakat dan Permodalan Masyarakat Miskin menjelaskan mengenai langkah menumbuhkan badan atau lembaga Amil Zakat di tingkat lokal. Di sana dijelaskan bahwa pendekatan organisasi dan kelembagaan sebagai tindak lanjut pelaksanaan UU. Zakat menegaskan betapa pentingnya upaya untuk memperkuat BAZIS/LAGZIS dalam mengelola ZIS untuk kemaslahatan umat. Berikut disajikan langkah ke depan dalam menyiapkan BAZIS/LAGZIS agar menjadi kuat dan berfungsi untuk mengentaskan kemiskinan dan pengembangan ekonomi umat.

(a) Langkah Pertama: Mental Profesional

Untuk menumbuhkan LAGZIS/BAZIS profesional memerlukan sikap mental para pengelola ZIS, yaitu; a. Sedikit bicara, banyak berbuat; b. Ada semacam kepala kantor pelayanan ZIS; c. Selalu mencari cara yang terbaik dalam pelayanan ZIS.
(b) Langkah Kedua: Organisasi Pengelola Berbadan Hukum 
Mengacu pada SK Men DEPAG, agar badan pengelola zakat absah dalam menerbitkan buku akutansi, khususnya untuk melayani para pengusaha yang berkepentingan dengan bukti pengurangan pajak, maka badan pengelola ZIS harus absah secara hukum positif, disyahkan oleh pengadilan, punya ijin operasi.
(c) Langkah Ketiga: Akuntabilitas Lembaga
Agar pengelola ZIS acountable, maka sejak awal kegiatan, semua bukti penerimaan dan pengeluaran ZIS harus syah menurut akuntansi Indonesia. Kemudian bisa ditambah dengan pengawasan atas hasil pelaksanaan pengelolaan ZIS diaudit oleh Akuntan Publik dan diumumkan di media cetak. Sangat dianjurkan agar kantor pelayanan ZIS menerbitkan bulletin kegiatan yang disebarluaskan untuk khalayak muzakki dan masyarakat umum. Karena mendapatkan kepercayaan masyarakat merupakan bentuk eksistensi ZIS yang profesional.

(d) Langkah Keempat: Transparansi Pendayagunaan Dana
Dengan adanya keterkaitan secara transparan, dalam kegiatan pendayagunaan ZIS antar lembaga ZIS, sehingga tidak menimbulkan tumpang tindih penyaluran, dapat saling tukar-menukar pengalaman, saling memperkuat antar lembaga/badan pengelola, sehingga dalam mencapai tujuan ZIS dapat dilakukan secara efisien. Penyamaan visi, misi dan tujuan pengelola ZIS dibuat secara transparan, sehingga semua pihak tahu betul kemana arah dan penggunaan ZIS dan apa hasilnya.

(e) Langkah Kelima: Penguatan SDM LAGZIS
Dalam operasional sehari-hari, pengembangan etos profesional selalu harus diperbaiki dan ditingkatkan, misalnya menyangkut: a. Integritas, b. Pelayanan terbaik, c. Keterampilan, d. Disiplin waktu, e. Amanah dan lainnya. Oleh para pengurus maupun pengelola operasional. Pelatihan pengelola pelaksanaan sehari-hari harus selalu dilakukan. Pengelola ZIS dapat diumpamakan semacam sales ZIS yang berperilaku ahlakul karimah. Paket pelatihan akhlakul karimah menjadi kata kunci. 
(f) Langkah Keenam: Pelayanan Terbaik Adalah Panglima Pengelolaan ZIS
Pada awal pertumbuhan, pelaksana pengelolaan ZIS harus melakukan strategi penetrasi efektif, baik terhadap muzakki maupun Mustahiq. Untuk itu perlu ditempuh pendekatan partisipatory.

(1) Mustahiq sejak awal perlu dilibatkan dalam bersikap agar berusaha tangan diatas dengan cara menempatkan mustahiq secara praktis agar ZIS berfungsi sebagai hibah bersaing.

(2) Muzakki perlu dikembangkan dengan pendekatan multi level marketing, sehingga tumbuh berkembang secara berganda, dimana setiap muzakki diharapkan berperan sebagai penyebarluasan pelaksanaan ZIS secara berantai.

(g) Langkah Ketujuh: Inovasi Managemen ZIS Tanpa Henti
Haruslah disadari bahwa kata kunci pengelolaan ZIS adalah ketrampilan managemen. Oleh karena itu pengelolaan ZIS harus selalu mengacu temuan baru dalam ilmu managemen. Mengingat banyak segi yang menjadi garapan ZIS, maka ilmu managemen yang kita pakai juga berbagai seginya, seperti managemen SDM, keuangan, produksi, peralatan, bahkan pemasaran. Dengan pengelolaan ZIS semakin dalam akan nampak betapa pengelolaan ZIS pasti akan memacu untuk mengembangkan managemen, pendekatan sistem dan lain sebagainya.

(h) Langkah Kedelapan: Net-Working/Penguatan Jaringan Permodalan
Untuk menumbuhkan sinergi antar lembaga terkait diperlukan jaringan dan penguatan kesamaan wawasan, visi dan misi. Masyarakat yang makin meningkat, baik jumlah dan mutunya, tentu menghendaki pengelolaan dengan mengandalkan penguatan jaringan ZIS dengan mutu yang lebih baik.
f. Pajak

Pajak, menurut definisi para ahli keuangan, ialah kewajiban yang ditetapkan terhadap wajib pajak, yang harus disetorkan kepada negara sesuai dengan ketentuan, tanpa mendapat prestasi kembali dari negara, dan hasilnya untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum di satu pihak dan untuk merealisir sebagian tujuan ekonomi, sosial, politik dan tujuan-tujuan lain yang ingin dicapai oleh negara.

Ulama berbeda pendapat terkait apakah ada kewajiban kaum muslim atas harta selain zakat. Mayoritas fuqaha berpendapat bahwa zakat adalah satu-satunya kewajiban kaum muslim atas harta. Barang siapa telah menunaikan zakat maka bersihlah hartanya dan bebaslah kewajibannya. Di sisi lain ada pendapat ulama bahwa dalam harta kekayaan ada kewajiban lain selain zakat. Dalilnya adalah QS. al-Baqarah/2:177; al-An’am/6:141; al-Maa’uun/107:4-7; al-Maidah/5:2; al-Isra’/17:26; an-Nisaa’/4:36; al-Balad/90:11-18, dan lain-lain. Jalan tengah dari dua perbedaan pendapat ini adalah bahwa kewajiban atas harta yang wajib adalah zakat, namun jika datang kondisi yang menghendaki adanya keperluan tambahan (darurah), maka akan ada kewajiban tambahan lain berupa pajak (dharibah). Pendapat ini misalnya dikemukakan oleh Qadhi Abu Bakar ibn al-Aarabi, Imam Malik, Imam Qurtubi, Imam Tibi, Mahmud Syaltut, dan lain-lain.

Diperbolehkannya memungut pajak menurut para ulama tersebut di atas, alasan utamanya adalah untuk kemaslahatan umat, karena dana pemerintah tidak mencukupi untuk membiayai berbagai “pengeluaran”, yang jika pengeluaran itu tidak dibiayai, maka akan timbul kemadaratan. Sedangkan mencegah kemudaratan adalah juga suatu kewajiban. Sebagaimana kaidah ushul fiqih:
 Ma layatimul wajib illa bihi fahuwa wajib. Oleh karena itu pajak tidak boleh dipungut dengan cara paksa dan kekuasaan semata, melainkan karena ada kewajiban kaum muslimin yang dipikulkan kepada negara, seperti memberi rasa aman, pengobatan dan pendidikan dengan pengeluaran seperti nafkah untuk para tentara, gaji pegawai, hakim, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, pajak memang merupakan kewajiban warga negara dalam sebuah negara muslim, tetapi negara berkewajiban pula untuk memenuhi empat kondisi (syarat):

a. Benar-benar harta itu dibutuhkan dan tidak ada sumber lain.

b. Pembagian beban pajak yang adil.

c. Pajak hendaknya dipergunakan untuk membiayai kepentingan umat bukan untuk maksiat dan hawa nafsu.

d. Persetujuan para ahli dan para cendekiawan.

Para ulama’ yang mendukung diperbolehkannya memungut pajak menekankan bahwa yang mereka maksud adalah sistem perpajakan yang adil, yang selaras dengan spirit Islam. Menurut mereka, sistem perpajakan yang adil adalah apabila memenuhi tiga kriteria:

a. Pajak dikenakan untuk membiayai pengeluaran yang benar-benar diperlukan untuk merealisasikan maqasid syariah.

b. Beban pajak tidak boleh terlalu kaku dihadapkan pada kemampuan rakyat untuk menanggung dan didistribusikan secara merata terhadap semua orang yang mampu membayar.

c. Dana pajak yang terkumpul dibelanjakan secara jujur bagi tujuan yang karenanya pajak diwajibkan.

Dalam istilah bahasa Arab, pajak dikenal dengan nama ad-Dharibah, yang artinya adalah beban. Dharibah (pajak) diambil dari kata dharaba, yang artinya uang, pajak tanah atau upeti dan sebagainya. Yaitu sesuatu yang mesti dibayar, sesuatu yang menjadi beban. Ia disebut beban karena merupakan kewajiban tambahan atas harta setelah zakat, sehingga dalam pelaksanaannya akan dirasakan sebagai sebuah beban. Termasuk dalam pengertian tersebut apa yang dikatakan al-Qur’an:

(((((((((( (((((((((( (((((((((( (((((((((((((((( 
“Dan ditimpakan atas mereka kehinaan dan kemiskinan”.

Demikian, biasanya orang memandang pajak sebagai paksaan dan beban yang berat.

Gazi Inayah berpendapat bahwa pajak adalah kewajiban untuk membayar tunai yang ditentukan oleh pemerintah atau pejabat berwenang yang bersifat mengikat tanpa adanya imbalan tertentu. Ketentuan pemerintah ini sesuai dengan kemampuan si pemilik harta dan dialokasikan untuk mencukupi kebutuhan pangan secara umum dan untuk memenuhi tuntutan politik keuangan bagi pemerintah.
 

Abdul Qadim berpendapat pajak adalah harta yang diwajibkan Allah SWT kepada kaum muslim untuk membiayai berbagai kebutuhan dan pos-pos pengeluaran yang memang diwajibkan atas mereka, pada kondisi baitul mal tidak ada uang atau harta.

Dari berbagai definisi tersebut, nampak bahwa definisi yang dikemukakan Abdul Qadim lebih dekat dan tepat dengan nilai-nilai syariah, karena di dalam definisi yang dikemukakannya terangkum lima unsur penting pajak menurut syariah, yaitu:

a. Diwajibkan oleh Allah SWT,
b. Obyeknya harta,
c. Subyeknya kaum muslim yang kaya,
d. Tujuannya untuk membiayai kebutuhan mereka,
e. Diberlakukan karena adanya kondisi darurat (khusus), yang harus segera diatasi oleh Ulil Amri.

Adapun karakteristik pajak (dharibah) menurut syariat, yang hal ini membedakannya dengan pajak konvensional adalah sebagai berikut:
1. Pajak (dharibah) bersifat temporer, tidak bersifat kontinyu, hanya boleh dipungut ketika di baitul mal tidak ada harta atau kurang. Ketika baitul mal sudah terisi kembali, maka kewajiban pajak bisa dihapuskan. Berbeda dengan zakat, yang tetap dipingut, sekalipun tidak ada lagi pihak yang membutuhkan (mustahik). Sedangkan pajak dalam perspektif konvensional adalah selamanya (abadi).

2. Pajak (dharabah) hanya boleh dipungut untuk pembiayaan yang merupakan kewajiban bagi kaum muslimin dan sebatas jumlah yang diperlukan untuk pembiayaan wajib tersebut, tidak boleh lebih. Sedangkan pajak dalam perspektif konvensional ditujukan untuk seluruh warga tanpa membedakan agama.

3. Pajak (dharabah) hanya diambil dari kaum muslim, tidak kaum non-muslim. Sedangkan teori pajak konvensional tidak membedakan muslim dan non-muslim dengan alasan tidak boleh ada diskriminasi.

4. Pajak (dharabah) hanya dipungut dari kaum muslim yang kaya, tidak dipungut dari selainnya. Sedangkan pajak dalam perspektif konvensional, kadangkala juga dipungut atas orang miskin, seperti PBB.

5. Pajak (dharabah) hanya dipungut sesuai dengan jumlah pembiayaan yang diperlukan, tidak boleh lebih.

6. Pajak (dharabah) dapat dihapus bila sudah tidak diperlukan. Menurut teori pajak konvensional, tidak akan dihapus karena hanya itulah sumber pendapatan.

Dalam konteks Indonesia, payung hukum bagi Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak untuk tidak tebang pilih dalam menerapkan aturan perpajakan pada berbasis syariah di Indonesia, telah terbit, yaitu Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 25 Tahun 2009 dengan tajuk Pajak Penghasilan (PPh) Atas Bidang Usaha Berbasis Syariah. Maka mulai tahun ini, penghasilan yang di dapat dari usaha maupun transaksi berbasis syariah baik oleh wajib pajak (WP) pribadi maupun badan bakal dikenakan PP. Penerbitan PP PPh Syariah ini merupakan bentuk aturan pelaksana yang diamanatkan Pasal 31D UU Nomor 36 Tahun 2008 tentang PPh.

g. Khumus

Di samping zakat, di dalam Islam dikenal adanya perlimaan (khumus). Khumus adalah penafsiran ulang dari QS. al-Anfaal/8:41 tentang ghaniimah.

Secara umum dalam bahasa arab ghaniimah (غنيه) berarti apa yang diperoleh seseorang atau sekelompok orang lewat usaha.
 Hamka dalam tafsir al-Azhar mendefinisikan al-Ghaniimah (الغنية) menurut syara’ sebagai harta rampasan yang diambil oleh kaum muslimin dari musuh, terdiri dari barang-barang kekayaan mereka yang mereka bawa dalam perang itu.

Abad Badruzaman dalam Teologi Kaum Tertindas menjelaskan dalam al-Qur’an, kata-kata yang terbentuk dari kata dasar غنم terulang sebanyak sembilan kali, tentu saja tidak semuanya berhubungan dengan ghaniimah yang berarti harta rampasan perang. Tetapi ayat yang berhubungan dengan ghaniimah terdapat dalam QS. al-Anfaal/8:41, 69 dan al-Fath/48:15, 19, 20.

Ayat-ayat yang berhubungan dengan ghaniimah ini pun tidak semuanya menunjuk pembagian ghaniimah sebagai salah satu upaya pengentasan kemiskinan. Yang menunjuk hal ini hanyalah QS. al-Anfaal/8:41:

(((((((((((((( ((((((( ((((((((( (((( (((((( (((((( (( ((((((((( (((((((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( ((( ((((((( ((((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((( ((((((((( (((((( ((((((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((( ( (((((( (((((( ((((( (((((( ((((((( ((((   
“Ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, Maka Sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul, Kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apayang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqaan, Yaitu di hari bertemunya dua pasukan. dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.
Memang kita akui bahwa aplikasi terhadap ayat ini dalam realitas sekarang tidak ada. Karena dewasa ini tidak seperti zaman-zaman sebelumnya yang sering terjadi peperangan. Dewan Keamanan PBB sebagai organisasi dunia bertanggung jawab atas masalah ini. Dengan kata lain, ayat tersebut tertulis dalam mushaf tetapi secara syar’i hukum yang dikandungnya untuk saat ini tidak berlaku.

Selanjutnya Badruzaman dalam bukunya mengutip penafsiran dari At-Thabaathaa’ii, di mana di sana terdapat penafsiran yang memungkinkan makna dan pesannya tetap relevan kapan saja. Ia menulis:
 “Ayat ini mengandung hukum yang abadi (berlaku kapanpun) sebagaimana hukum-hukum yang dikandung al-Qur’an lainnya. Hukum yang dikandung ayat ini mencakup apa saja yang dinamai ghanm dan ghaniimah, baik itu ghaniimah perang yang diambil dari kaum kafir maupun lainnya yang secara etimologi dapat disebut ghaniimah seperti keuntungan usaha, apa yang didapat dari menyelam di laut (mutiara) dan apa yang dikeluarkan dari bumi berupa harta karun dan barang tambang. Meskipun ayat ini turun dalam konteks ghaniimah perang tapi konteks ini tidak mengikat.
Selain penafsiran dari at-Thabaathabaa’i Badruzaman dalam bukunya juga menambahkan penafsiran dari Jalaluddin Rahmat dalam Islam Aktual mengenai masalah ghanimah ini. Banyak keterangan dari sunnah bahwa Nabi memungut khumus diluar zakat untuk kelebihan penghasilan selain rampasan perang. Diriwayatkan rombongan Bani Qays menemui Nabi SAW mereka mengeluh tidak dapat menemui Nabi kecuali dibulan Haram. Mereka takut kepada kaum musyrik Mudhar. Nabi memerintahkan mereka untuk mengucapkan syahadat, menegakkan salat, dan mengeluarkan seperlima dari kelebihan penghasilan mereka (shahih al-Bukhari 4:205; shahih Muslim 1:35-36; Musnad Ahmad 3:318). Diantara madzab-madzab dalam Islam, mazhab Ahlu al-Basyt (madzab ja’fari) mewajibkan perlimaan ini. Para fuqaha mereka menetapkan perlimaan dari (1) rampasan perang, (2) barang tambang, (3) barang temuan, (4) barang-barang lautan seperti mutiara, (5) barang yang bercampur antara halal dan haram, lalu tidak diketahui dengan pasti yang mana, dan (6) kelebihan pendapatan setelah dipotong oleh mu’nah. Mu’nah adalah pengeluaran untuk kebutuhan pokok; sandang, pangan, dan papan. Harus juga dimasukkan ke dalam mu’nah pengeluaran seseorang untuk menolong keluarga yang menjadi tanggungannya.

Perlu ditambahkan di sini sebagai sumber dana Islam selain yang dijelaskan di atas adalah ma’din dan rikaz. Didin Hafidhuddin dalam bukunya Zakat dalam Perekonomian Modern menjelaskan madzab Hambali sebagaimana dikemukakan dalam al-Mughni berpendapat bahwa barang tambang (ma’din) adalah harta yang dikeluarkan dari dalam bumi yang diciptakan Allah SWT, yang bukan jenis bumi itu sendiri, bukan pula harta yang sengaja dipendam yang berwujud padat maupun cair.
 Adapun rikaz ialah harta terpendam pada zaman jahiliyah, yakni harta orang kafir yang diambil pada zaman Islam, baik dalam jumlah sedikit maupun banyak.

Yusuf Qaradhawi dalam bukunya Teologi Kemiskinan terjemahan A. Maimun Syamsuddin dan A.Wahid Hasan menambahkan harta tak bertuan, yaitu harta yang tidak ketahuan pemiliknya, termasuk disitu harta peninggalan orang yang tidak memiliki ahli waris sebagai harta pendapatan negara.
 

Tambah Yusuf Qaradhawi dalam bukunya Negara Islam sebenarnya memiliki kekayaan-sebagai hak milik umum-yang dikelola dan dipergunakan untuk kepentingan umum, baik dikelola sendiri, disewakan, atau dikelola bersma pihak lain. Misalnya, wakaf untuk kepentingan umum, pertambangan dan kekayaan alam. Menurut yang lebih kuat-sumber ekonomi itu tidak boleh dipegang oleh individu, melainkan harus berada di tangan negara agar semua orang dapat merasakan manfaatnya. Seluruh pemasukan terhadap kas Islam merupakan sumber ekonomi bagi fakir miskin, ketika perolehan zakat tidak mencukupi permintaan.

Wildana Wargadinata dalam bukunya Islam dan Pengentasan Kemiskinan mengutip pendapat dari M.A. Mannan dalam Ekonomi Islam tentang sumber dana bagi negara M.A Mannan memberikan penjabaran yang lebih luas, yaitu bahwa sumber pendapatan negara adalah: 1).  Zakat 2) Jizyah 3) Kharaj atau pajak bumi 4) Barang rampasaan perang 5). Pajak atas pertambangan dan bea cukai serta pungutan. Sedang An-Nabhani menjelaskan bahwa sumber pemasukan tetap Baitul al-Mal adalah fa’i, ghanimah, anfal, kharaj, jizyah dan pemasukan dari hak milik umum dengan berbagai macam bentuknya, pemasukan dari hak milik negara, usyur, khumus, rikaz, tambang, serta harta zakat. Hanya saja harta zakat diletakkan pada kas khusus Baitul al-Mal, serta tidak diberikan selain untuk delapan kelompok yang disebutkan di dalam al-Qur’an. bahkan lebih jauh tentang sumber Baitul al-Mal an-Nabhani menyatakan tiap harta yang menjadi hak kaum muslimin, sementara pemiliknya tidak jelas, maka harta tersebut berlaku untuk Baitul al-Mal, bahkan sekalipun kadang-kadang jelas pemiliknya.

Yusuf Qaradhawi dalam bukunya Teologi Kemiskinan terjemahan Maimun S. Dan Wahid Hasan menjelaskan jika tidak terdapat pemerintahan Islam yang dapat mengemban tugas sebagaimana yang dilakukan oleh pemerintahan Islam pada masa awal dalam melindungi hak-hak fakir miskin serta bekerja semaksimal mungkin mengatasi kesulitannya, maka kaum fakir miskin berada pada tanggungan kesadaran Islami masing-masing pemeluknya.

Pada negara-negara sekuler Barat, termasuk Indonesia peran Baitul al-Mal ini sudah dilaksanakan oleh pemerintah melalui kementerian keuangannya. Pemerintah telah melakukan perannya dalam kaum miskin dengan berbagai hal seperti program jaring pengaman sosial, insentifikasi desa tertinggal, transmigrasi dan lain-lain. Sedang dalam segi pemasukan pemerintah negara-negara sekuler tidak memiliki pemasukan seperti jizyah, barang rampasan perang, dan lainnya misalnya seperti penjelasan di atas.

Perlu ditambahkan disini sebagai sumber dana Islam selain yang dijelaskan diatas adalah harta fai’. Setidaknya terdapat tiga ayat dalam al-Qur’an yang menyinggung masalah ini. Tentang masalah ini kita bisa lihat langsung QS. an-Hasyr/59:7:

(((( (((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((((((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( (((( (( ((((((( ((((((( (((((( (((((((((((((( ((((((( ( (((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((( ((((((((( (((((( (((((((((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((((( (((   
“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya”.

Hamka dalam tafsirnya al-Azhar mengutip pendapatnya al-Qurtubi dalam tafsirnya al-Jami’u li-Ahkami al-Qur’an mengenai pengertian dari al-fai’. Yaitu harta benda kaum kafir yang jatuh ke tangan kaum muslimin tidak dengan susah payah perang dan penyerbuan; sebagai hasil perdamaian atau bayaran jizyah atau kharaj atau sepersepuluh yang diambil dari saudagar-saudagar kafir. Atau seumpama orang musyrik lari ke negeri lain lalu dia tinggalkan hartanya. Atau ada di antara mereka meninggal di negara Islam (Darul al-Islam), sedang warisnya tidak ada.

Abad Badruzaman dalam bukunya Teologi Kaum Tertindas mengutip pendapat Amien Rais dalam bukunya Tauhid Sosial menjelaskan bahwa dalam konteks pemberdayaan ekonomi umat pemerintah harus mempunyai kemauan untuk intervensi yang riil, konkret, untuk menolong kelas kecil dan menengah ke bawah ini agar bisa terangkat ke atas dengan menghilangkan monopoli, monopsoni memberantas kolusi, memudahkan kredit pada kelas bawah, dan hal-hal lain yang bisa mempermudah tujuan seperti itu.

2. Pengentasan Kultural
a. Menumbuhkan Semangat Kerja
Semua manusia yang hidup dalam masyarakat dan komunitas muslim dituntut untuk bekerja, mengembara di muka bumi dan makan rizki Allah, sebagaimana dilukiskan dalam QS. al-Mulk/67:15:

(((( ((((((( (((((( (((((( (((((((( ((((((( ((((((((((( ((( (((((((((((( ((((((((( ((( (((((((((( ( (((((((((( (((((((((( ((((   
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”.

Yang dimaksud dengan al-‘Amal (bekerja) di sini adalah usaha serius yang dilakukan oleh manusia untuk menghasilkan barang ataupun pelayanan.

Usaha atau bekerja merupakan senjata pertama dalam memerangi kemiskinan. Ia adalah unsur pertama dalam rangka memakmurkan bumi yang telah diwakilkan kepada manusia (oleh Allah) dan diperintahkan untuk dimakmurkan, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an melalui seruan Nabi SAW. Kepada kaumnya QS. Huud/11:61:

(((((((( ((((((( ((((((((( (((((((( ( ((((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((( ((((( ((((( ((((((( ((((((((( ( (((( (((((((((( ((((( (((((((( (((((((((((((((((( (((((( ((((((((((((((((( (((( ((((((((( (((((((( ( (((( (((((( ((((((( ((((((( ((((   
“Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)."
Tidak ada dalam Islam istilah kependetaan atau mengingkari kenikmatan dunia yang halal. Yang ada justru seruan untuk bekerja yang dengannya kemakmuran bumi dan khilafah terwujud yang kebaikannya dapat dirasakan oleh seluruh alam.
 Bekerja dan berusaha mencari penghidupan jika didasari dengan kesucian niat dan tetap konsisten di dalam rel hukum Islam juga termasuk kegiatan ibadah. Usaha manusia untuk mencukupi kebutuhan hidupnya termasuk salah satu jenis jihad fisabilillah.

Masyarakat Islam harus mengerahkan segala kemampuan, berusaha memenuhi kebutuhan serta memanfaatkan potensi yang dimiliki, baik potensi kemanusiaan, ataupun potensi material, untuk berupaya memberantas kemiskinan.
 Dengan perbaikan produktifitas tenaga kerja dan kemajuan teknologi untuk masyarakat miskin dalam jangka panjang akan meningkatkan output (GDP) dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Wildana Wargadinata dalam bukunya Islam dan Pengentasan Kemiskinan menjelaskan sarana yang perlu diperhatian untuk pengentasan kemiskinan. Sarana itu antara lain seperti perintah untuk efisiensi waktu, larangan perilaku konsumtif dan larangan untuk tabzir. Juga perintah rihlah tijariah, hijrah atau transmigrasi, bahkan al-Qur’an menyuruh untuk investasi hari depan jaminan sanak famili.

b. Jaminan Hidup dari Famili yang Mampu

Upaya yang dicanangkan Islam lainnya untuk mengentaskan kemiskinan menurut Yusuf Qaradhawi dalam terjemahan bukunya Teologi Kemiskinan adalah adanya jaminan dari masing-masing anggota keluarga. Islam menempatkan posisi kerabat atau famili dekat sebagai orang yang harus peduli dan saling membantu kesulitan kerabat yang lain. Hal ini didukung oleh firman Allah SWT dalam QS. al-Anfal/8:75:

 ((((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((( (((((((( ((( ((((((( (((( 
“Orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah”. 

Islam sudah menegaskan hak kerabat. Dan dalam banyak ayat ataupun hadits Nabi, Islam telah memberikan motivasi agar senantiasa berbuat baik kepada mereka dan tetap bersilaturrahim. Sebaliknya, Islam dengan tegas mengecam dan mengancam orang-orang yang sengaja memutuskan tali persaudaraan ataupun berbuat jahat kepada mereka dengan siksa yang sangat pedih. Hal ini bisa kita temukan dalam firman Allah berikut:

(((( (((( (((((((( (((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((((( (((((((((( (((( (((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((   
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. an-Nahl/16:90). 
Dalam al-Qur’an Surat an-Nisaa’/4:36:

((((((((((((( (((( (((( ((((((((((( ((((( ((((((( ( ((((((((((((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((((( ( (((( (((( (( (((((( ((( ((((( ((((((((( (((((((( (((( 
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”.
Dalam Qur’an Surat an-Nisaa’/4:1:

((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((( (((((((( (((((((((( ( ((((((((((( (((( ((((((( ((((((((((((( ((((( ((((((((((((( ( (((( (((( ((((( (((((((((( (((((((( (((   
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”.
Dalam Qur’an Surat al-Isra’/17:26:

((((((( ((( (((((((((((( ((((((( ((((((((((((((( (((((((( (((((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((   
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”.
Rasulullah SAW bersabda:

مَنْ كَانَ يُؤْمِنُ بِاﷲِ وَالْيَومِ الْآَخِرِ فَلْيَصِلْ رَحِمَهُ 

“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir (kiamat) maka hendaknya dia menyambung familinya”. (Diriwayatkan oleh Abu Daud).
Konsep solidaritas sosial yang dimiliki oleh Islam ini juga dimiliki oleh masyarakat timur dan barat, akan tetapi konsep Islam lebih spesifik yaitu solidaritas sosial yang wajib dilakukan oleh keluarga. Konsep-konsep solidaritas yang ada baik di timur atau di barat lebih bersifat umum baik yang dikoordinir pemerintah melalui departemen sosialnya atau yang dikelola oleh swasta. Sedang solidaritas sesama keluarga biasanya tumbuh secara alami tanpa adanya dukungan kuat dari agama.

B. Pengentasan Kemiskinan Jiwa 
Pengentasan kemiskinan jiwa baik secara struktural maupun secara kultural dapat diatasi  dengan pendidikan.

Dalam konteks pendidikan Islam, dikenal terminologi pendidikan Islam sebagai al-tarbiyah, al-ta’lim, dan al-ta’dib, yang masing-masing mempunyai karakteristik makna disamping mempunyai kesesuaian dalam pengertian pendidikan. Meskipun sebenarnya terdapat beberapa istilah lain yang memiliki makna serupa, seperti tabyin, tadris, dan riyadhah, akan tetapi ketiga istilah tersebut di atas dianggap cukup representatif dalam mempelajari makna pendidikan Islam.
 Adapun istilah-istilah di atas mengacu kepada pendapat masyhur tokoh pendidikan dalam Islam, bahwa Islam mempunyai sebuah konsep pendidikan. Perlu adanya penjelasan tentang ketiga term di atas letak perbedaan dan persamaannya dalam pendidikan.

Pertama, term al-tarbiyah. Dalam leksikologi Al-Qur’an dan As-Sunnah, tidak ditemukan istilah al-tarbiyah, namun terdapat beberapa istilah kunci yang seakar dengannya, yaitu al-rabb, rabbayani, nurabbi, yurbi, dan rabbani.
 Dalam mu’jam bahasa Arab, kata al-tarbiyah memiliki tiga akar kebahasaan, yaitu:

1. Rabba, yarbu, tarbiyah: yang memiliki makna tambah (zad) dan berkembang (naamaa). Pengertian ini juga didasarkan pada QS. Ar-Rum ayat 39:

وَمَآ اَتَيْتُمْ مِنْ رِباً لِيَرْبُوْا فِى اَمْوَالِ الناَّسِ فَلاَ يَرْبُوْا عِنْدَ اللهِج
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah”.

Artinya, pendidikan (tarbiyah) merupakan proses menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada diri peserta didik, baik secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual.
2. Rabba, yurbi, tarbiyah: yang memiliki makna tumbuh (nasya’a) dan menjadi besar atau dewasa (tara’ra’a). Artinya, pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha untuk menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik, baik secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual.

3. Rabba, yarubbu, tarbiyah: yang memiliki makna memperbaiki (aslaha), menguasai urusan, memelihara dan merawat, memperindah, memberi makan, mengasuh, tuan, memiliki, mengatur, dan menjaga kelestarian maupun eksistensinya. Artinya, pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha untuk memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki, dan mengatur kehidupan peserta didik, agar ia dapat survive lebih baik dalam kehidupannya.
Menurut Zakiyah Darajat,
 kata kerja rabb yang berarti mendidik sudah dipergunakan sejak zaman Nabi Muhammad saw, seperti di dalam al-Qur'an dan Hadits. Dalam bentuk kata benda, kata rabb ini digunakan juga untuk “Tuhan” karena juga bersifat mendidik, mengasuh, memelihara dan mencipta. Allah sebagai rabb yang dikaitkan dengan al-alamin dan yang dikaitkan dengan an-nas berarti pada hakekatnya Allah mendidik, yaitu menumbuh dan mengembangkan alam (termasuk manusia) secara berangsur-angsur sehingga sampai kepada derajat kesempurnaan.

Jika istilah tarbiyah diambil dari fi’il madhi-nya (rabbayani) dan fi’il mudhari’-nya nurabbi, maka ia memiliki arti memproduksi, mengasuh, menanggung, memberi makan, menumbuhkan, mengembangkan, memelihara, membesarkan, dan menjinakkan.
 Pemahaman tersebut diambil dari tiga ayat dalam Al-Qur’an. Pertama, “kama rabbayani shaghira”
, sebagaimana mendidikku sewaktu kecil. Ayat ini menunjukkan pengasuhan dan pendidikan orang tua kepada anak-anaknya, yang tidak saja mendidik pada domain jasmani, tetapi juga domain rohani. Kedua, “alam nurabbika fina walida”
, bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami. Ayat ini menunjukkan pengasuhan Fir’aun terhadap Nabi Musa sewaktu kecil, yang mana pengasuhan itu hanya sebatas pada domain jasmani, tanpa melibatkan domain rohani. Ketiga, “yamhaqu Allahu Al-riba wa yurbi shodaqoh”
, Allah menghapus sistem riba dan mengembangkan sistem shodaqoh. Ayat ini berkenaan dengan  makna menumbuh kembangkan dalam pengertian tarbiyah, seperti Allah menumbuh kembangkan sedekah dan menghapus riba.

Tarbiyah dapat juga diartikan dengan proses transformasi ilmu pengetahuan dari pendidik (rabbani) kepada peserta didik, agar ia memiliki sikap dan semangat yang tinggi dalam memahami dan menyadari kehidupannya, sehingga terbentuk ketaqwaan, budi pekerti, dan kepribadian yang luhur. Sebagai proses, tarbiyah menuntut adanya penjenjangan dan transformasi ilmu pengetahuan, mulai dari pengetahuan yang dasar menuju pada pengetahuan yang sulit.
 Pengertian tersebut diambil dari Al-Qur’an “kunu rabbaniyyin ima kuntum tu’allimuna al-kitab wa bima kuntum tadrusun”
, hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. Dan juga Hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Ibnu Abbas:

كُوْنُوْا رَبَّانِيِّـيْنَ حُلَمَاءَ فُقَهَاءَ عُلَمَاءَ وَيُقَالُ الرَّباَّنِى الَّذِىْ يُرَبَّى الناَّسَ بِصِغَارِ الْعِلْمِ قَبْلَ كِباَرِهِ

“Jadilah rabbani yang penyantun, memiliki pemahaman dan pengetahuan. Disebut rabbani karena mendidik manusia dari pengetahuan tingkat rendah menuju pada tingkat tinggi”.

Dari sini tergambar bahwa kata rabb yang berasal dari kata tarbiyah mengandung cukup banyak makna yang berorientasi kepada peningkatan, perbaikan, dan penyempurnaan. Dengan demikian kata tarbiyah mempunyai arti yang sangat luas dan bermacam-macam dalam penggunaannya, dan dapat diartikan menjadi makna pendidikan, pemeliharaan, perbaikan, peningkatan, pengembangan, penciptaan, dan keagungan yang kesemuanya ini menuju dalam rangka kesempurnaan sesuatu sesuai dengan kedudukannya.

Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud dengan al-tarbiyah adalah pertama, pendidikan adalah proses yang mempunyai tujuan, sasaran, dan target. Kedua, pendidik yang sebenarnya adalah Allah, karena Dialah yang menciptakan fitrah dan bakat manusia, dan Dialah yang membuat dan memberlakukan hukum-hukum perkembangan serta bagaimana fitrah dan bakat itu berinteraksi. Dan ketiga, pendidikan menghendaki penyusunan langkah-langkah sistematis yang harus didahului secara bertahap oleh berbagai kegiatan pendidikan dan pengajaran.
Kedua, term al-ta’lim. Secara etimologis berasal dari kata kerja ‘allama yang berarti mengajar dan menjadikan yakin dan mengetahui. Penggunaannya dalam pengajaran, si pendengar berusaha untuk memindahkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada orang yang menerima atau belajar dengan jalan membentangkan, memaparkan, dan menjelaskan isi pengetahuan ilmu yang diajarkan itu.

Berbeda dengan apa yang diungkapkan Darajat, Abdul Fatah Jalal berpendapat, proses ta’lim justru lebih universal dibandingkan dengan proses tarbiyah, karena ta’lim tidak berhenti pada pengetahuan yang lahiriyah, juga tidak sampai pada pengetahuan taklid. Akan tetapi ta’lim mencakup pula pengetahuan teoritis, mengulang kaji secara lisan dan menyuruh melaksanakan pengetahuan itu. Menurutnya, ta’lim mencakup pula aspek-aspek keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan serta pedoman berprilaku.

Sebagian ahli menerjemahkan istilah tarbiyah dengan pendidikan, sedangkan ta’lim diterjemahkan dengan pengajaran. Pendidikan (tarbiyah) tidak saja tertumpu pada domain kognitif saja, tetapi juga afektif dan psikomotorik, sementara pengajaran (ta’lim) lebih mengarah kepada aspek kognitif, seperti pengajaran matematika.

Muhammad Rasyid Ridha mengartikan ta’lim dengan proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu.
 Pengertian ini didasarkan pada firman Allah “wa ‘allama Adama al-asma’a kullaha”
, Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya. Proses transmisi itu dilakukan secara bertahap sebagaimana Nabi Adam menyaksikan dan menganalisis asma’ (nama-nama) yang diajarkan oleh Allah kepadanya.

Sejalan dengan persoalan di atas, istilah al-ta’lim dalam konsep pendidikan Islam punya makna; pertama, ta’lim adalah proses pembelajaran secara terus-menerus sejak manusia lahir melalui pengembangan fungsi-fungsi pendengaran, penglihatan dan hati sampai akhir usia. Kedua, proses ta’lim tidak saja terhenti pada pencapaian pengetahuan dalam wilayah (domain) kognitif semata, melainkan terus menjangkau psikomotorik dan afektif. Dengan demikian, ta’lim dalam kerangka pendidikan tidak saja menjangkau domain intelektual saja, melainkan juga persoalan sikap moral dan perbuatan dari hasil proses belajar yang dijalaninya.

Ketiga, term al-ta’dib. Istilah ta’dib berasal dari akar kata adaba yang mengandung beberapa pengertian, antara lain membuat makanan, melatih akhlak yang baik, sopan santun dan tata cara pelaksanaan sesuatu dengan baik.

Menurut al Attas, al-ta’dib adalah pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur- angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing kearah pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan dalam tatanan wujud dan kebaradaannya.

Dari uraian pengertian bahasa ketiga istilah tersebut (tarbiyah, ta’lim dan ta’dib) sebenarnya mempunyai kandungan pengertian yang berhubungan satu dengan yang lain, yaitu dalam memelihara dan mendidik serta memberikan pelajaran kepada peserta didik. Perbedaannya hanya terletak pada pelaksanaannya saja. Pada tarbiyah, menekankan pada proses bimbingan, agar anak dididik supaya memiliki potensi dan sifat fitrah dapat tumbuh dan berkembang secara sempurna. Pada ta’lim, menekankan aspek penyampaian ilmu pengetahuan yang benar pada anak. Sedangkan pada ta’dib, menekankan pada aspek penggunaan ilmu yang benar tersebut dalam diri seseorang yang menimbulkan perbuatan dan tingkah laku yang baik.

Dari tiga terminologi pendidikan di atas, dapat dijadikan rujukan di dalam mendefinisikan pendidikan Islam sehingga terkonstruk pemahaman yang komprehensif. Definisi pendidikan Islam memang berbeda dengan definisi pendidikan pada umumnya, karena di dalam pendidikan Islam terdapat ciri khusus yang membedakan antara pendidikan Islam dengan pendidikan pada umumnya. Ciri khusus tersebut terletak pada kata “Islam” yang mebedakan makna dan warna tertentu yaitu pendidikan yang bercorak Islam.
Pendidikan dalam pengertian bahasa disebut the process of training and developing the knowledge, skills, mind, character, etc., especially by formal schooling, lebih lanjut dijelaskan pendidikan adalah proses melatih dan mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, pikiran, perilaku, dan lain-lain, terutama oleh sekolah formal. Pendidikan dalam arti ini dalam kenyataannya sering dipraktekkan dengan pengajaran yang sifatnya verbalistik. Yang terjadi adalah dikte, diktat, hafalan, tanya jawab, dan semacamnya. Kalau kenyataannya seperti itu, berarti peserta didik baru mampu menjadi penerima informasi, belum menunjukkan bukti telah menghayati nilai-nilai yang diajarkan. Terlebih lagi mengenai pendidikan agama. Pendidikan agama Islam seharusnya bukan sekedar untuk menghafal beberapa dalil agama atau beberapa syarat-rukun setiap ibadah, namun harus merupakan upaya, proses, usaha mendidik anak, disamping untuk mengetahui dan memahami, juga sekaligus mengamalkan nilai-nilai Islam.

Tadjab menyatakan secara sederhana pendidikan Islam dapat diartikan sebagai pendidikan yang dilaksanakan dengan bersumber dan berdasar atas ajaran agama Islam. Selanjutnya Tadjab menyatakan bahwa ajaran Islam bersumber kepada Al-Qur’an dan Hadits. Oleh karena itu, untuk merumuskan konsep pendidikan yang dikehendaki oleh Islam, kita harus merumuskannya di dalam Al-Qur’an yang berhubungan dengan pendidikan dan menganalisa aplikasinya dalam sunnah Rasulullah SAW dan sepanjang sejarah Islam.

Menurut Mohammad Al-Toumy Al-Syaibani, yang dikutip oleh Ridlwan menyatakan bahwa:

Pendidikan Islam ialah proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, kehidupan masyarakat, dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktifitas asasi dan sebagai profesi di antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat. Pandidikan tersebut memusatkan perubahan tingkah laku manusia yang konotasinya pada pendidikan etika, dan menekankan aspek produktifitas dan kreatifitas manusia dalam peran dan profesinya dalam kehidupan di masyarakat dan alam semesta.

Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasar hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran Islam.
 Kepribadian utama yang dimaksud adalah kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih, menentukan, berbuat, dan bertanggung jawab sesuai dengan agama Islam.

Muhaimin memberikan pengertian tentang pendidikan Islam. Pertama, pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang sengaja diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan niat untuk mengejawentahkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Kedua, pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dikembangkan dari dan disemangati atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam.

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas, serta beberapa pemahaman yang diturunkan dari beberapa istilah pendidikan Islam, seperti tarbiyah, ta’lim dan ta’dib, maka pendidikan Islam dapat disimpullkan sebagai proses transformasi dan internalisasi pengetahuan dan nilai-nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.
C. Pengentasan Kemiskinan Dalam Arti Khusus

Pengentasan kemiskinan dalam arti khusus baik secara struktural maupun secara kultural dapat diatasi dengan pendidikan agama Islam 

Pengertian pendidikan itu bermacam-macam, hal ini disebabkan karena perbedaan falsafah hidup yang dianut dan sudut pandang yang memberikan rumusan tentang pendidikan itu. Menurut Sahertian (2000:1) mengatakan bahwa pendidikan adalah "usaha sadar yang dengan sengaja dirancangkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan." 

Sedangkan Ihsan mengatakan bahwa pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Atau dengan kata lain bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma masyarakat) yang berfungsi sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan pendidikannya (Ihsan, 1996 : 1)Sedangkan Pendidikan Agama Islam berarti "usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam". (Zuhairani, 1983:27)

Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan nabi sesuai ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan dari satu segi kita lihat bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Dari segi lainnya, pendidikan islam tidak bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran islam tidak memisahkan antara iman dan amal shaleh. Oleh karena itu, pendidikan islam adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal dan juga karena ajaran islam berisi tentang ajaran sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka pendidikan islam adalah pendidikan individu dan pendidikan masyarakat. Semula yang bertugas mendidik adalah para Nabi dan Rasul selanjutnya para ulama, dan cerdik pandailah sebagai penerus tugas, dan kewajiban mereka (Drajat, 1992:25-28).

Pendidikan agama dapat didefenisikan sebagai upaya untuk mengaktualkan sifat-sifat kesempurnaan yang telah dianugerahkan oleh Allah Swt kepada manusia, upaya tersebut dilaksanakan tanpa pamrih apapun kecuali untuk semata-mata beribadah kepada Allah (Bawani, 1993:65).
Ahli lain juga menyebutkan bahwa pendidikan agama adalah sebagai proses penyampaian informasi dalam rangka pembentukan insan yang beriman dan bertakwa agar manusia menyadari kedudukannya, tugas dan fungsinya di dunia dengan selalu memelihara hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, masyarakat dan alam sekitarnya serta tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa (termasuk dirinya sendiri dan lingkungan hidupnya) (Ali, 1995:139)
Para ahli pendidikan islam telah mencoba memformutasi pengertian pendidikan Islam, di antara batasan yang sangat variatif tersebut adalah:

1. Al-Syaibany mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai sesuatu aktivitas asasi dan profesi di antara sekian banyak profesi asasi dalam masyarakat.

2. Muhammad fadhil al-Jamaly mendefenisikan pendidikan Islam sebagai upaya pengembangan, mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan proses tersebut, diharapkan akan terbentuk pribadi peserta didik yang lebih sempurnah, baik yang berkaitan dengan potensi akal, perasaan maupun perbuatanya.

3. Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikan islam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama (insan kamil)

4. Ahmad Tafsir mendefenisikan pendidikan islam sebagai bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam (Tafsir, 2005:45) 

Dari batasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) agar dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologis atau gaya pandang umat islam selama hidup di dunia.

Adapun pengertian lain pendidikan agama islam secara alamiah adalah manusia tumbuh dan berkembang sejak dalam kandungan sampai meninggal, mengalami proses tahap demi tahap. Demikian pula kejadian alam semesta ini diciptakan Tuhan melalui proses setingkat demi setingkat, pola perkembangan manusia dan kejadian alam semesta yang berproses demikian adalah berlangsung di atas hukum alam yang ditetapkan oleh Allah sebagai “sunnatullah”

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia dari aspek-aspek rohaniah dan jasmani juga harus berlangsung secara bertahap oleh karena suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi perkembangan dan pertumbuhan dapat tercapai bilamana berlangsung melalui proses demi proses ke arah tujuan akhir perkembangan atau pertumbuhannya.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar atau kegiatan yang disengaja dilakukan untuk membimbing sekaligus mengarahkan anak didik menuju terbentuknya pribadi yang utama (insan kamil) berdasarkan nilai-nilai etika Islam dengan tetap memelihara hubungan baik terhadap Allah Swt (HablumminAllah) sesama manusia (hablumminannas), dirinya sendiri dan alam sekitarnya.
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